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ABSTRAK 
 

Lathifah, Siti Nur. 2023. Pengembangan Media Pembelajaran Kotak Kata Dan 

Gambar (Kokabar) untuk Perkembangan Bahasa Anak Usia 5-6 Tahun. 

Skripsi, Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Fakultas 

Agama Islam, Universitas Islam Malang. Pembimbing 1: Dr. Mutiara 

Sari Dewi, M.Pd. Pembimbing 2: Ari Kusuma Sulyandari, M.Pd. 

 

Kata kunci : Media Kotak Kata dan Gambar, Perkembangan Bahasa. 

 

Tujuan pengembangan media kotak kata dan gambar (kokabar) untuk 

perkembangan bahasa anak adalah membangun motivasi belajar agar anak tertarik 

dan tidak bosan, sehingga dalam kegiatan membaca menggunakan media kotak 

kata dan gambar (kokabar) dapat mengembangkan aspek perkembangan bahasa 

anak. Berdasarkan penelitian awal, pada pembelajaran perkembangan bahasa anak 

di TK Muslimat NU 05 Kartini,ada beberapa temuan yang belum mencapai aspek 

perkembangan bahasa dan anak cenderung bosan dalam melakukan kegiatan 

pembelajaran. Pembelajaran akan menjadi menarik dan tidak membosankan 

apabila menggunakan media. Oleh karena itu, peneliti menggunakan media kotak 

kata dan gambar (kokabar) sebagai media dalam mengembangkan aspek 

perkembangan bahasa anak usia 5-6 tahun di TK Muslimat NU 05 Kartini. 

Peneliti menggunakan metode penelitian yakni penelitian dan 

pengembangan (R&D) menurut Borg and Gall dengan 10 tahap, antara lain (1) 

penelitian potensi dan masalah,(2) pengumpulan data, (3) desain produk, (4) 

validasi desain, (5) revisi desain, (6) uji coba produk, (7) revisi produk, (8) uji 

coba pemakaian, (9) revisi produk, (10) produksi masal. Melalui tahapan analisis 

kebutuhan, wawancara, observasi, instrumen penilaian produk, membuat buku 

pedoman penggunaan media, evaluasi oleh para ahli, dan respon guru serta respon 

siswa. 

Hasil penelitian dan pengembangan media kotak kata dan gambar 

(kokabar) berdasarkan penilaian ahli media menunjukkan persentase sebesar 

67,86%. Berdasarkan penilaian ahli materi (bahasa) menunjukkan persentase 

83,33%. Berdasarkan uji coba produk awal dengan persentase 95,83%, uji coba 

pemakaian dengan persentase 87,38% dan uji coba lapangan dengan persentase 

89,52% dengan aspek penilaian anak dalam menggunakan media kotak kata dan 

gambar (kokabar). 

Kesimpulan dari hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa media 

kotak kata dan gambar (kokabar) dapat mencapai aspek perkembangan bahasa 

anak usia 5-6 tahun TK Muslimat NU 05 Kartini dengan penilaian instrumen para 

ahli, respon guru, dan respon siswa terkait aspek perkembangan bahasa dengan 

menunjukkan kriteria “layak”. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu cara dalam mengembangkan potensi yang dimiliki oleh 

setiap anak yaitu melalui Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Pendidikan 

anak usia dini adalah usaha dalam membina anak sejak lahir sampai 

dengan usia enam tahun yang dilakukan dengan memberikan stimulasi 

pendidikan untuk membantu perkembangan, pertumbuhan baik jasmani 

maupun rohani sehingga anak memiliki kesiapan memasukidunia 

pendidikan atau ke jenjang selanjutnya yang telah tercantum dalam UU 

Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional (Nurhayati, 

2020). Sebagaimana dalam anak usia dini terdapat 6 aspek perkembangan 

antara lain nilai agama dan moral, fisik motorik, sosial emosional, 

kognitif, bahasa dan seni. Salah satu aspek perkembangan yang perlu 

dikembangkan yaitu aspek perkembangan bahasa. Dapat meningkatkan 

kemampuan berkomunikasi dengan orang lain, merupakan salah satu hal 

yang penting berdasarkan alasan dalam berbahasa (Setiyawati, 2021). 

Perkembangan bahasa mencakup semua hal berhubungan dengan 

cara berkomunikasi, berfikir, mengungkapkan suatu hal dalam bentuk 

simbol dan lambang, serta mengungkapkan perasaan pengertian melalui 

lisan, tulisan, isyarat dan mimik wajah. Perlu adanya suatu media 

pembelajaran dalam pengenalan literasi membaca anak usia dini.Media 

pembelajaran adalah segala sesuatu (baik manusia, benda, atau lingkungan 

sekitar) yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan serta dapat 
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menstimulasi pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan belajar untuk 

mencapai tujuan (Daryanto, 2010). Media pembelajaran digunakan dengan 

tujuan untuk meningkatkan mutu pendidikan dalam memberikan materi 

kepada anak dalam proses pembelajaran. Media pembelajaran yang 

digunakan di PAUD biasanya berupa media cetak (majalah, buku cerita), 

alat permainan edukatif (APE), audiovisual, poster, dan papan flannel 

(Kustiawan, 2016), namun pada kenyataannya penerapan media dalam 

pembelajaran kurang diterapkan oleh pendidik dalam mengembangkan 

aspek perkembanga nanak. 

Berdasarkan hasil observasi bahwa di TK Muslimat NU 05 Kartini 

pada tanggal 15 Mei 2023 sampai 10 Juni 2023 diperoleh temuan: 1) 

Media pembelajaran yang tersedia sebagian besar berupa buku sehingga 

anak bosan. 2) Antusias mereka dalam membaca sangat kurang sehingga 

lebih memilih untuk bermain. 3) Aktivitas perkembangan bahasa seperti 

membaca dilakukan saat menunggu jam pulang. Dari hasil wawancara 

diperoleh temuan: 1) Anak mudah bosan dalam membaca karena 

dilakukan dengan monoton. 2) Kurangnya kontrol orang tua saat di rumah. 

3) Anak tertarik dengan media pembelajaran yang ada gambarnya. Dari 

pernyataan yang telah diuraikan, peneliti melakukan pengembangan 

pembelajaran bahasa melalui aktivitas membaca pada alat peraga edukasi 

yang dulu hanya terdapat huruf saja, kini akan ditambahkan gambar 

dengan contoh tema “Tanaman” sub tema “Sayur dan Buah”. Pernyataan 

pentingnya, media dalam pembelajaran anak usia dini dapat meningkatkan 

kemampuan membaca permulaan anak melalui media kartu huruf atau 
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flashcard yang sudah diteliti oleh ahli. Hal tersebut sesuai dengan 

penelitian yang telah dilakukan oleh Rusyati (2014) dengan menggunakan 

media kartu huruf berwarna menunjukkan bahwa penelitian tersebut dapat 

meningkatkan kemampuan membaca awal anak di Kelompok Bermain 

Krisna Murti, Surabaya. Salah satu media yang dapat digunakan dalam 

meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak adalah media 

kofabar. Media kofabar adalah media pembelajaran berbasis Montessori 

yang terbuat dari 26 alfabet dan beberapa jenis gambar beserta nama yang 

sesuai dengan gambar tersebut (Hestinarini, 2021). Berdasarkan penelitian 

terdahulu, peneliti menemukan keunikan dari media kotak kata dan 

gambar (kokabar) yaitu desain kekinian yang dapat menarik perhatian 

anak dalam menggunakan media kotak kata dan gambar (kokabar). 

Kelebihan dari media ini adalah kartu huruf dan gambar memiliki desain 

kartu warna-warni serta kekinian. Sedangkan kelemahan dari media ini 

adalah cover dari kotak kata terbuat dari kayu sehingga anak tidak mudah 

untuk mengangkatnya secara sendiri. 

Berdasarkan uraian permasalahan tersebut peneliti melakukan 

penelitian dan pengembangan sebuah produk yaitu kotak kata dan gambar 

(kokabar) yang terinspirasi dari channel youtube Dr. Kids, dalam channel 

youtube Dr. Kids ini berisi tentang bagaimana cara orang tua memberikan 

permainan yang dapat menstimulus aspek perkembangan anak terutama 

bahasa. Pada channel youtube Dr. Kids membuat sebuah media 

pembelajaran untuk anak belajar membaca. Media ini memberi manfaat 

untuk menstimulasi tumbuh kembang anak. Pengembangan media yang 
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dikembangkan oleh peneliti yakni pada penambahan beberapa kosakata. 

Pada media sebelumnya hanya terdapat huruf abjad. Pembaharuan yang 

peneliti lakukan yakni terdapat pada penambahan kosakata, dimana anak 

akan mencocokkan huruf sesuai dengan kata yang telah diambil kemudian 

menentukan gambar yang cocok dengan kata tersebut. Sehubungan dengan 

hal tersebut maka penulis termotivasi untuk mengadakan penelitian dan 

pengembangan dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran 

Kotak Kata dan Gambar  (Kokabar) untuk Perkembangan Bahasa 

Anak Usia 5 –6 Tahun”. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana profil kemampuan bahasa anak usia 5-6 tahun dalam 

menggunakan media kotak kata dan gambar “kokabar” di TK 

Muslimat NU 05 Kartini? 

2. Bagaimana pengembangan media kotak kata dan gambar 

“kokabar” pada anak usia 5-6 tahun di TK Muslimat NU 05 

Kartini?  

 

C. Tujuan Penelitian dan Pengembangan 

1. Mendeskripsikan profil kemampuan bahasa anak usia 5-6 tahun 

dalam menggunakan media kotak kata dan gambar “kokabar” di 

TK Muslimat NU 05 Kartini. 
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2. Mendeskripsikan pengembangan media kotak kata dan gambar 

“kokabar” pada anak usia 5-6 tahun di TK Muslimat NU 05 

Kartini. 

 

D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Penelitian pengembangan menghasilkan produk media kotak kata 

dan gambar untuk meningkatkan kemampuan bahasa anak untuk 5-6 

tahun dengan spesifikasi produk sebagai berikut:  

1. Media kotak kata dan gambar merupakan media pembelajaran 

yang dibuat dengan 3 dimensi.  

2. Media kotak kata dan gambar memiliki cover utama yaitu sebuah 

box. Didalam box disajikan beberapa kartu yang tersusun 8 kolom 

mendatar dan dalam 1 kolomnya terdapat huruf a – z yang telah 

ditumpuk. Terdapat beberapa gambar serta beberapa amplop yang 

berisi katasesuai pada tema yang telah ditentukan dan tersusun 

rapi pada tempat yang sudah tersedia didalam box.  

3. Beberapa gambar diambil dari internet. 

4. Unsur yang terkandung pada produk media pembelajaran ini yaitu 

unsur visual diantaranya gambar dan kata. 

5. Materi yang disajikan pada media pembelajaran kotak kata dan 

gambar pada kemampuan bahasa anak usia 5-6 tahun adalah kata 

sederhana dalam kehidupan sehari-hari anak dengan tema 

“Tanaman” sub tema “Sayur dan Buah”. 
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6. Guru mengenalkan media kotak kata dan gambar (kokabar) pada 

anak, kemudian menjelaskan tentang tema tanaman sub tema sayur 

dan buah. 

7. Guru menjelaskan aturan permainan media kotak kata dan gambar 

(kokabar). 

8. Guru membagi menjadi beberapa kelompok yang satu kelompoknya 

berisi 6-7 anak, dan dari satu kelompok ini setiap anak bergantian 

dalam memainkan media kotak kata dan gambar (kokabar). 

9. Anak mengambil satu kartuyang sudah tersedia di wadah, 

kemudian guru bertanya apa isi kartu yang dipilih anak. 

10. Setelah mengetahui kata yang dipilih, lalu anak dipersilahkan 

untuk menyusun kata sesuai kata yang dipilih. 

11. Setelah anak berhasil menyusun kata, anak membaca kata 

tersebut. 

12. Kemudian anak mencocokkan gambar sesuai dengan kata yang 

dipilih. 

 

E. Pentingnya Penelitian dan Pengembangan 

Pengembangan media kotak kata dan gambar ini untuk 

membantu anak-anak dalam melakukan kegiatan pembelajaran 

khususnya dalam kemampuan bahasa, sehingga melalui kegiatan 

membaca menjadi lebih mudah dan menarik. Semoga bermanfaat bagi 

semua pihak, antara lain:  
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1. Bagi Peserta Didik  

Diharapkan dengan adanya pengembangan media kotak 

kata dan gambar, kegiatan pembelajaran dapat terlaksana dengan 

baik, dan anak akan lebih tertarik dan senang ketika belajar 

membaca dengan menggunakan media kotak kata dan gambar 

dalam waktu yang lama. 

2. Bagi Pendidik PAUD 

Diharapkan pengembangan media kotak kata dan gambar 

ini menjadi bahan ajar dan memudahkan pendidik dalam 

menghadapi permasalahan yang dihadapi anak di kelas. Dan bisa 

memudahkan para pendidik untuk meningkatkan kemampuan 

berbahasa anak dengan belajar membaca.  

3. Bagi Lembaga PAUD  

Dengan menggunakan media ini diharapkan dapat 

memberikan acuan bagi perkembangan anak saat berlatih 

membaca, membiarkan anak belajar meningkatkan kemampuan 

bahasanya melalui membaca, dan menjadikan kegiatannya lebih 

menarik. 

4. Bagi Bidang Pendidikan  

Semoga dapat menjadi referensi bagi kalangan 

pendidikan untuk mengatasi salah satu kegiatan membaca yang 

menggunakan variasi media kotak kata dan gambar  yang sedikit 

berbeda.  
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5. Bagi Peneliti  

Menambah pengalaman dan ilmu bagi peneliti agar 

nantinya menjadi ilmu yang bermanfaat dan berkah yang dapat 

disebarluaskan saat menjadi pendidik. 

6. Bagi Peneliti Lain  

Dapat dijadikan sebagai bahan referensi media 

pembelajaran nantinya bila diperlukan. 

 

F. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian 

1. Peneliti memiliki asumsi yang dalam penelitian pengembangan 

media kotak kata dan gambar sebagai berikut:  

a. Penerapan media kotak kata dan gambar dapat meningkatkan 

perkembangan bahasa.  

b. Penerapan media kotak kata dan gambar dapat meningkatkan 

minat dan motivasi belajar anak usia 5-6 tahun. 

c. Pembelajaran membaca dengan menggunakan media kotak 

kata dan gambar belum pernah dilakukan di TK Muslimat NU 

05 Kartini. 

d. Pembelajaran membaca dengan menggunakan media kotak 

kata dan gambar dapat dilakukan di TK Muslimat NU 5 

Kartini. 

2. Keterbatasan pengembangan bahasamelalui media kotak kata dan 

gambar, dalam penelitian dan pengembangan ini adalah: 
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a. Uji coba produk hanya dilakukan di satu sekolah. 

b. Media kokabar hanya diterapkan pada anak usia dini. 

c. Dalam media kokabar hanya untuk huruf, bukan untuk angka. 

d. Kosa kata yang terdapat pada media Kokabar terbatas. 

 

G. Definisi Istilah 

Definisi istilah ini adalah penjelasan yang bertujuan agar para 

pembaca mengetahui batasan yang disampaikan dalam penelitian 

“Pengembangan Media Pembelajaran “Kotak Kata dan Gambar” untuk 

Perkembangan Bahasa Anak Usia 5 – 6 Tahun di TK Muslimat NU 05 

Kartini”, supaya pemikiran peneliti dan pembaca sama sama 

berkesinambungan dan tidak terjadi salah penafsiran. 

1. Media kotak kata dan gambar (kokabar) adalah media membaca 

yang dikembangkan dengan pengenalan huruf serta kosa kata baru 

sesuai dengan tema/topik pembelajaran yang sedang berlangsung. 

2. Perkembangan bahasa adalah proses memperoleh kosa kata, 

kemampuan menyusun kata-kata sederhana sampai dengan 

menyusun tata bahasa sederhana maupun kompleks. 

3. Anak usia dini adalah anak usia dini adalah anak rentang usia 5-6 

tahun yang mengalami proses pertumbuhan dan perkembangan 

untuk kesiapan pendidikan dimasa mendatang. 
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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Profil Kemampuan Bahasa Anak Usia 5-6 Tahun dalam 

Menggunakan Media Kotak Kata dan Gambar (Kokabar) 

 

Kegiatan di TK yang beragam untuk tujuan mengembangkan 

berbagai aspek perkembangan dapat diterapkan menggunakan metode 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik, kebutuhan anak, dan 

tujuan pembelajaran (Dewi, 2019). Sejalan dengan pendapat di atas, 

peneliti telah meneliti dan benar adanya bahwa dengan mengembangkan 

media kokabar di TK Muslimat NU 05 Kartini, aspek perkembangan 

bahasa anak dapat berkembang atau meningkat sesuai dengan penelitian 

yang telah dilakukan. Usia 4-6 tahun merupakan masa peka yang akan 

terjadi secara spontan dan tidak dapat terulang kembali, masa ini adalah 

masa-masa penting bagi anak untuk mengembangkan seluruh aspek 

perkembangannya secara seimbang (Sulyandari, 2019). Sejalan dengan 

pernyataan tersebut peneliti melakukan penelitian pengembangan media 

kokabar untuk perkembangan bahasa anak melalui aspek membaca. 

Menurut (Daryanto, 2010) media pembelajaran adalah segala sesuatu 

(baik manusia, benda, atau lingkungan sekitar) yang dapat digunakan 

untuk menyalurkan pesan serta dapat merangsang pikiran, perasaan, 

perhatian, dan kemauan belajar untuk mencapai tujuan. Pernyataan 

pentingnya, media dalam pembelajaran anak usia dini dapat meningkatkan 

kemampuan membaca permulaan anak melalui media kartu huruf atau 

flashcard yang sudah diteliti oleh ahli. Hal tersebut sesuai dengan 
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penelitian yang telah dilakukan oleh Rusyati (2014) dengan menggunakan 

media kartu huruf berwarna menunjukkan bahwa penelitian tersebut dapat 

meningkatkan kemampuan membaca awal anak di Kelompok Bermain 

Krisna Murti, Surabaya. Dan salah satu media yang dapat digunakan 

dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak adalah 

peneliti memilih media kokabar. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian dan 

pengembangan media kotak kata dan gambar (kokabar), dapat mencapai 

kemampuan perkembangan bahasa anak sesuai aspek perkembangannya 

dengan penilaian yang dilakukan saat uji coba, yaitu uji coba produk 

sebanyak 90,27%, uji coba pemakaian sebanyak 87,38%, uji coba 

lapangan sebanyak 89,52%. Sehingga pencapaian terhadap kemampuan 

bahasa anak pada anak kelompok B TK Muslimat NU 05 Kartini dapat 

dikategorikan “sangat baik”. 

 

B. Pengembangan Media Kotak Kata dan Gambar (Kokabar) untuk 

Perkembangan Bahasa 

 

Pada penelitian pengembangan penelitian ini telah dikembangkan 

produk berupa media kotaka kata dan gambar (kokabar) untuk 

kemampuan bahasa anak usia 5-6 tahun menggunakan model 

pengembangan Borg and Gall yang terdiri dari 10 tahap yaitu: potensi dan 

masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi desain, revisi desain, 

uji coba produk, revisi produk, uji coba pemakaian, revisi produk, 

produksi masal. Melalui tahapan analisis kebutuhan, observasi, 

wawancara, pembuatan instrumen penilaian produk, pembuatan buku 
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pedoman penggunaan media, evaluasi oleh para ahli, dan respon guru serta 

siswa. 

Produk yang dikaji oleh para ahli serta revisi produk dari hasil uji 

coba yang telah dilakukan peneliti untuk perkembangan bahasa anak 

memiliki fungsi. Menurut Hestinarini (2021) fungsi media pembelajaran 

antara lain:  

a. Fungsi atensi, yaitu menarik dan mengarahkan perhatian siswa pada isi 

pelajaran dibantu dengan media gambar sehingga memiliki 

kemungkinan mengingat isi pelajaran lebih besar.  

b. Fungsi afektif, yaitu muncul ketika belajar dengan teks yang 

bergambar, sehingga dapat menggunggah emosi dan sikap siswa.  

c. Fungsi kognitif, yaitu mengungkapkan gambar memperlancar 

pencapaian tujuan memahami dan mengingat informasi yang 

terkandung. 

Pada proses perkembangan bahasa anak menggunakan media 

kotak kata dan gambar (kokabar) pada aktivitas pengenalan huruf, suku 

kata dan kata, diperoleh temuan-temuan yaitu permainan mudah, anak 

sangat tertarik untuk menggunakan media tersebut, dan aman digunakan 

oleh anak-anak. 

 

C. Kesimpulan 

1. Penggunaan media kotak kata dan gambar (kokabar) dapat 

mengembangkan kemampuan bahasa sesuai aspek perkembangannya 

dengan penilitian yang dilakukan saat uji coba. Sejalan dengan 
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pendapat Dewi (2019) bahwa kegiatan di TK yang beragam untuk 

tujuan mengembangkan berbagai aspek perkembangan  dapat  

diterapkan menggunakan metode  pembelajaran yang sesuai dengan  

karakteristik,  kebutuhan  anak,  dan  tujuan  pembelajaran. Salah 

satunya dengan menggunakan media kotak kata dan gambar (kokabar) 

yang dapat mengembangkan berbagai aspek, salah satu aspek yang 

berkembang yaitu perkembangan bahasa anak. Hasil evaluasi ahli, 

respon guru, dan penilaian anak saat melakukan uji coba mendapatkan 

hasil yang baik dan sangat layak digunakan, dengan begitu dapat 

dikatakan bahwa media ini bisa mengembangkan kemampuan bahasa 

anak untuk mencapai aspek perkembangan bahasa. 

2. Penelitian ini menggunakan model pengembangan Borg and Gall yang 

terdiri dari 10 tahap. Melalui tahapan analisis kebutuhan, observasi, 

wawancara, pembuatan instrumen penilaian produk, pembuatan buku 

pedoman penggunaan media, evaluasi oleh para ahli, dan respon guru 

serta siswa. Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian dan 

pengembangan media kotak kata dan gambar (kokabar), dapat 

mencapai kemampuan perkembangan bahasa anak sesuai aspek 

perkembangannya dengan penilaian yang dilakukan saat uji coba, 

yaitu uji coba produk sebanyak 90,27%, uji coba pemakaian sebanyak 

87,38%, uji coba lapangan sebanyak 89,52%. Sehingga pencapaian 

terhadap kemampuan bahasa anak pada anak kelompok B TK 

Muslimat NU 05 Kartini dapat dikategorikan “sangat baik”. 
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D. Saran-saran 

1. Saran Pemanfaatan 

Produk penelitian pada pengembangan media pembelajaran baru 

yaitu media kotak kata dan gambar (kokabar) untuk anak usia dini 

dengan kegiatan membaca melalui cara menyusun huruf – huruf 

menjadi sebuah kata sederhana dengan contoh kata yang sudah 

tersedia. Penggunaan serta pemanfaatan media kotak kata perlu 

dipertimbangkan dan melihat situasi, usia serta kemampuan dan 

perkembangan bahasa anak. Produk baru ini ditujukan untuk anak usia 

5-6 tahun di TK Muslimat NU 05 Kartini Turen, dan dapat 

diaplikasikan pada semua kelompok usia yang memiliki kesulitan 

dalam perkembangan bahasa serta dapat digunakan pada lembaga lain, 

sesuai dengan pembelajaran dan topik yang sedang berlangsung. 

2. Diseminasi 

Media kotak kata dan gambar (kokabar) ini dapat disebarluaskan 

dengan sasaran yang lebih luas, peneliti memberikan saran sebagai 

berikut: 

Sebelum media kotak kata dan gambar (kokabar) ini 

disebarluaskan hendaknya dievaluasi terlebih dahulu dengan 

menyesuaikan pada kebutuhan dan kemampuan target yang akan 

dituju. Sebelum disebarluaskan hendaknya dipresentasikan kepada 

pihak-pihak yang terkait seperti kepada Dinas Pendidikan, sekolah-

sekolah lain yang akan dituju untuk memperoleh izin serta pengakuan 
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untuk menggunakan media kotak kata dan gambar (kokabar) sebagai 

alat dan bahan kegiatan pengenalan literasi awal anak usia dini. 

3. Pengembangan produk lebih lanjut 

 Media kotak kata dan gambar (kokabar) masih belum sempurna, 

sehingga dapat dikembangkan lagi untuk penelitian lebih lanjut berupa 

uji coba, dalam melakukan revisi secara lebih rinci terhadap produk 

yang dikembangkan. Peneliti berharap akan ada produk-produk sejenis 

dengan kelayakan yang lebih baik lagi. 
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